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  BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh kepemilikan 

keluarga, kepemilikan manajerial , efektivitas audit, kualitas audit dan 

premanaged earnings terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci 

di laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan bahan 

kimia  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017, 2018, dan 

2019. Analisis yang digunakan dalampenelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda serta menggunakan uji asumsi 

klasik untuk menguji ketepatan terhadap model regresi yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kepemilikan keluarga  memiliki nilai signifikansi sebesar 0,034 

< 0,05 sehingga H1 diterima. Artinya, kepemilikan keluarga berpengaruh 

terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan 

keuangan. 

2. Variabel kepemilikan manajerial  memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,869 > 0,05 sehingga H2 ditolak. Artinya, kepemilikan manajerial  tidak 

berpengaruh terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci 

di laporan keuangan.. 

3. Variabel efektivitas komite audit  memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,006 < 0,05 sehingga H3 diterima. Artinya, efektivitas komite audit 
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berpengaruh terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci 

di laporan keuangan. 

4. Variabel komite audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga H4 diterima. Artinya, komite audit berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan keuangan. 

5. Variabel premanaged earnings memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 

< 0,05 sehingga H5 diterima. Artinya, premanaged earnings berpengaruh 

terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan 

keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri yaitu 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan bahan kimia  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga penelitian ini kurang 

memberikan hasil yang optimal dalam menjelaskan serta memberikan 

gambaran terkait kondisi perusahaan secara keseluruhan.  

2. Pada penelitian ini periode pengamatan yang dilakukan hanya tiga tahun 

yaitu 2017, 2018, dan 2019 sehingga penelitian ini kurang memberikan 

hasil yang optimal dalam menjelaskan serta memberikan gambaran 

terkait kondisi perusahaan secara keseluruhan.  

3. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan ialah 

kepemilikan keluarga, kepemilikan manajerial, efektivitas komite audit, 
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kualitas audit dan premanaged earnings untuk mengetahui pengaruh 

terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan 

keuangan sehingga faktor-faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi 

luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan keuangan 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian yang sudah dijelaskan pada 

penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel 

independen lain karena kemungkinan ada variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini yang mungkin akan memiliki pengaruh 

terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan 

keuangan, seperti asimetri informasi, ukuran  perusahaan, tingkat hutang 

(leverage), likuiditas, kepemilikan institusional, return on asset dan net 

profit margin  sehingga lebih bisa menjelaskan sebagian besar faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba.  

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah 

sampel perusahaan manufaktur atau pun menggunakan sektor perusahaan 

lain yang akan digunakan dalam penelitian. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode yang 

lebih lama dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal 

dan lebih akurat yang digunakan untuk mengetahui  luas pengungkapan 

kompensasi manajemen kunci di laporan keuangan. 


